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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Pada abad ke-21, sekolah semakin dituntut untuk mengembangkan 
kompetensi siswa, diantaranya kemampuan pemecahan masalah, berpikir 
kritis, komunikasi, kolaborasi dan manajemen diri (National Research Council, 
2013). Aspek tersebut direalisasikan dalam bentuk revisi kurikulum 2013 yang 
memperhatikan pada penguatan pendidikan karakter, integrasi literasi ke ranah 
konten dan penguasaan keterampilan abad 21 yang diistilahkan dengan 4C 
(Creative, Critical thinking, Communicative dan Collaborative). Hal tersebut 
memperkuat tujuan pendidikan yang mengarahkan siswa untuk menguasai 
aspek kognitif dan afektif. 
Penguasaan aspek kognitif dan afektif diharapkan dapat membantu siswa 
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang semakin kompleks di 
kehidupan yang global. Masalah menjadi bagian dari kehidupan yang tidak 
dapat dipisahkan, sekaligus menjadi bentuk usaha yang mampu 
membangkitkan individu berpikir untuk menemukan solusi yang belum 
diketahui sebelumnya. Polya (1945) mendefinisikan masalah sebagai 
pencarian langkah tepat yang dipilih secara sadar untuk menghilangkan 
ketidakpastian. Pada pembelajaran matematika di sekolah, kemampuan 
pemecahan masalah bukan hanya sasaran belajar, melainkan menjadi alat 
utama belajar matematika dalam mengembangkan kebiasaan berpikir, tekun 
dan percaya diri terhadap situasi yang belum pernah ditemukan (Wahyudin, 
2008). Ersoy & Guner (2015) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah menjadi esensi pembelajaran matematika yang berpengaruh positif 
terhadap berpikir matematis.Seperti halnya kebiasaan berpikir logis matematis 
dapat ditunjang dengan melatih siswa untuk mengerjakan soal-soal pemecahan 
masalah (Andriawan & Budiarto, 2014). 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006 mencantumkan 
kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah dasar dan menengah. Kemampuan tersebut mencakup 
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pemahaman masalah, perancangan model matematika, penggunaan konsep 
atau algoritma, penyelesaian model dan penerjemahan terhadap solusi yang 
diperoleh. Proses pemecahan masalah terjadi melalui proses penjabaran 
masalah agar dapat dipahami, kemudian penyusunan strategi dan perhitungan 
untuk menemukan solusi. Proses tersebut membutuhkan penalaran dan 
pengetahuan (Subrahmanyam. dkk, 2000). Geary (2004) menambahkan 
keterampilan esensial dalam memecahkan masalah matematis yaitu 
pemahaman konseptual dan kemampuan prosedural. Pemahaman konseptual 
berkaitan dengan pemahaman konsep, operasi dan relasi matematis, sementara 
kemampuan prosedural merupakan keterampilan dalam menjalankan prosedur 
secara fleksibel (NRC & Mathematics Learning Study Committee, 2001). 
Untuk itu, dalam memecahkan masalah matematis memerlukan penguasaan 
aturan konsep dan prosedur melalui proses berpikir dan investigasi yang 
panjang.  
Kesulitan siswa dalam proses penyelesaian masalah terletak pada 
keterampilan mengelola informasi seperti memaknai masalah, membuat 
hubungan antara informasi dan fakta, memanipulasi, menyatakan kalimat 
matematika, menentukan rumus yang digunakan serta keterampilan visual 
spasial dalam orientasi bentuk. Kesulitan tersebut menyebabkan siswa tidak 
dapat memahami tujuan masalah yang disajikan (Tambychik & Meerah, 2010). 
Di samping itu, Bransford & Schwartz (1999) menegaskan bahwa bentuk 
transfer yang sulit diterapkan pada pemecahan masalah yaitu dengan 
mengharuskan siswa menerapkan pengetahuan, keterampilan dan strategi 
untuk menyelesaikannya. 
Hasil yang diperoleh dari evaluasi yang dilakukan PISA (2004) 
menunjukkan rata-rata skor siswa Indonesia pada kemampuan pemecahan 
masalah memperoleh skor 361 dari skor rata-rata ideal 500. Pada penelitian 
Ruswana (2013) mengkategorikan kemampuan pemecahan masalah siswa 
termasuk ke dalam kategori rendah. Begitu juga dengan hasil penelitian 
Yulanda (2014), ditemukan hasil peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah non-rutin siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada kategori 
rendah. Gambaran tersebut diperkuat dengan hasil studi pendahuluan Sari 
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(2016) yang melibatkan 31 siswa menengah kelas IX memperoleh rata-rata 
skor 14,89 dari skor ideal 30. Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, 
aspek kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. Hasil 
tersebut diperkuat dengan hasil studi pendahuluan kepada siswa SMP dengan 
mengujikan  masalah berikut. 
Suatu lapangan berukuran 110 m × 90 m. Di bagian tepi lapangan tersebut 
akan dibuat jalan dengan lebar 3 m mengelilingi lapangan. Jalan tersebut 
akan diaspal dengan biaya mengaspal Rp 35.000,00/m2 . Berapa biaya 
mengaspal jalan tersebut? (Juwita, 2017). 
Hasil studi pendahuluan kepada siswa sekolah menengah ditunjukkan melalui 
proses pemecahan masalah matematis sesuai Gambar 1.1. 
 
Gambar 1.1 Jawaban Studi Pendahuluan  
KemampuanPemecahan Masalah Matematis 
Hasil studi pendahuluan kemampuan pemecahan masalah terhadap 
masalah non-rutin yang berasal dari matematika pada Gambar 1.1, 
memberikan gambaran bahwa siswa sudah mampu memahami masalah 
dengan menyatakan unsur yang diketahui, namun dalam mengintegrasikan 
masalah kepada strategi penyelesaiannya tidak mengarahkan kepada solusi. 
Proses mengintegrasikan masalah yang tidak sesuai dengan solusi yang 
diminta mengarahkan perencanaan strategi untuk menghitung biaya mengaspal 
“sebuah jalan yang mengelilingi lapangan” menunjukkan kesalahan. 
Kesalahan tersebut menyebabkan kesalahan pada proses eksekusi atau proses 
melakukan rencana yang disudah dirancang. Berdasarkan studi pendahuluan 
tersebut, penyebab kesalahan siswa dalam menemukan solusi suatu masalah 
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yaitu pada proses mengembangkan unsur yang diketahui, hingga 
dikembangkan ke dalam strategi pemecahan masalah yang tepat untuk 
menemukan solusi. Uraian tersebut memperlihatkan permasalahan-
permasalahan yang ditemukan pada siswa dalam menyelesaikan masalah. 
Tujuan pendidikan matematika lainnya yaitu kemampuan literasi (NCTM, 
2000; Steen, Turner & Burkhardt, 2007). Kemampuan literasi dapat 
mengaktifkan pengetahuan dan pemahaman matematis secara efektif dalam 
menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan kehidupan modern (Steen. dkk, 
2007). Literasi matematis merupakan salah satu kemampuan literasi yang 
diintegrasikan ke ranah konten dalam pembelajaran (Sieber & Draper, 2008). 
Berbeda dari pengetahuan tentang kalkulus, persamaan diferensial, aljabar 
abstrak atau konten matematika lainnya yang sangat kompleks, literasi 
matematis berkaitan dengan pemahaman yang mendalam terhadap penguasaan 
matematika sehingga dapat diterapkan dalam bentuk apresiasi di kehidupan 
nyata. Literasi matematis menjadi salah satu keterampilan yang penting 
dimiliki dalam kehidupan, baik untuk menghadapi fenomena dan 
permasalahan di lingkup pribadi maupun masyarakat. De Lange (2006) 
menyatakan bahwa matematika sekolah difokuskan terhadap konten 
matematis, tetapi literasi matematis diarahkan pada bagaimana menggunakan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Peran literasi matematis lebih 
melibatkan prosedur pelaksana pengetahuan, kompetensi dan kepercayaan diri 
untuk diterapkan di dunia praktis. Kemampuan literasi penting dikuasai agar 
dapat memperkirakan, menginterpretasikan data, memecahkan masalah sehari-
hari, memberikan alasan dalam situasi numerik, grafis, dan geometris, serta 
berkomunikasi menggunakan matematika (Ojose, 2011). 
Kemampuan literasi matematis berperan untuk menghadapi perubahan 
dalam masyarakat. Kompetensi yang penting dalam literasi matematis 
mencakup kemampuan pemecahan masalah, penalaran, koneksi, komunikasi 
dan representasi matematis (OECD, 2015). Bukan hanya itu, kemampuan 
operasi aritmatika juga memiliki andil untuk meningkatkan hasil literasi 
matematis (Yilmazer & Masal, 2014). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
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siswa dengan kemampuan operasi aritmatika tinggi memiliki hasil tes literasi 
yang tinggi, begitu juga dengan sebaliknya. 
Penelitian Sugandi (2013) menunjukkan peningkatan literasi matematis 
masih mencapai 37,96% dari skor maksimal ideal. Hasil tersebut menunjukkan 
kemampuan literasi matematis siswa belum maksimal, khususnya pada 
kemampuan mengkomunikasikan gagasan dan menalar masalah matematis. 
Edo, dkk (2013) menemukan beberapa kesulitan siswa lainnya yaitu dalam 
memformulasi situasi matematis, seperti merepresentasi situasi matematis dan 
menentukan sktruktur matematis (yang mencakup aturan, hubungan dan 
bentuk) dalam sebuah masalah sekaligus mengevaluasi solusi matematis dalam 
konteks kehidupan nyata. Hasil penelitian yang serupa dengan Haswati (2015), 
mengenai kelemahan siswa dalam menjawab soal literasi matematis dengan 
pembelajaran directed intruction masih dalam kategori rendah, diantaranya 
dalam mengembangkan penalaran, mathematizing, representasi dan 
komunikasi. Hasil analisis mengungkapkan kesulitan pada operasi aritmatika 
dan menggunakan ekspresi aljabar (Setiawati, dkk. 2017) dan kemampuan 
menginterpretasikan suatu objek (Wulandari, dkk. 2017)  belum dikuasai 
siswa. Kesulitan-kesulitan tersebut menjadi kelemahan yang mengakibatkan 
siswa tidak dapat menyelesaikan masalah literasi matematis dengan tepat.                                                                                                                                                    
Salah satu bentuk evaluasi pencapaian kemampuan literasi matematis 
dapat dipertimbangkan dengan keikutsertaan siswa Indonesia pada penilaian 
literasi matematis oleh PISA tahun 2003, 2006, 2009, 2012 dan 2015 rata-rata 
siswa Indonesia mencapai berurut-urut 360, 391, 371, 375, dan 386. Hasil skor 
tersebut di bawah rata-rata ideal pada tahun 2003 dengan skor 500, skor 498 
pada 2006, skor 496 pada 2009, skor 494 pada 2012 dan skor 490 pada 2015 
(OECD, 2004, 2007, 2010, 2014, 2016). Lemahnya pencapaian literasi 
matematis tersebut didukung hasil analisis Setiawati (2017) yang memperoleh 
level literasi siswa sekolah menengah kelas VII berada pada level 1. Ditinjau 
dari indikator pada studi yang dikajinya, siswa tidak dapat merumuskan situasi 
dunia nyata ke dalam situasi matematika. Lemahnya kemampuan literasi 
matematis dibuktikan dengan studi pendahuluan terhadap siswa SMP dengan 
soal yang diuji sebagai berikut.  
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Sebuah restoran pizza menyajikan dua pizza bundar dengan ketebalan yang 
sama dalam berbagai ukuran. Pizza yang lebih kecil memiliki diameter 30 
cm dengan harga Rp 30.000,00. Dan pizza yang lebih besar memiliki 
diameter 40 cm dengan harga Rp 40.000,00. Menurutmu pizza mana yang 
lebih murah? tunjukkan alasanmu! (PISA, 2004) 
 
 
Gambar 1.2. Jawaban Studi Pendahuluan  
Kemampuan Literasi Matematis 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada Gambar 1.2, siswa menjawab 
soal literasi matematis yang berkaitan dengan interpretasi terhadap konsep 
matematika yang terdapat di kehidupan sehari-hari. Masalah tersebut meminta 
siswa untuk menentukan harga/cm3 , namun siswa belum dapat mengaitkannya 
dengan konsep perhitungan tersebut dengan volume tabung untuk mencari 
harga pizza. Dengan begitu, kelemahan siswa dalam menginterpretasikan 
konsep matematika secara mendalam pada aplikasi di kehidupan sehari-hari 
perlu dikembangkan.  
Pencapaian aspek kognitif yaitu pada kemampuan matematis dapat 
ditunjang dengan aspek afektif berupa keyakinan diri siswa terhadap 
kemampuannya. Keyakinan tersebut dapat berperan penting dalam pengaturan 
akademis siswa (Skaalvik, Federici & Klassen, 2015), khususnya dalam 
mengerjakan tugas-tugas pemecahan masalah (Warwick, 2008). Teori sosial 
kognitif menyatakan bahwa harapan seseorang untuk dapat melakukan tugas 
tertentu dibentuk dari self efficacy. Bandura (1993) awalnya mengusulkan 
bahwa self efficacy akan mempengaruhi pada pengambilan kuputusan terhadap 
pilihan aktivitas, usaha dan ketekunan seseorang untuk bertahan terhadap suatu 
aktivitas yang dilakukan. Self efficacy membahas pertanyaan seperti ''Dapatkah 
saya melakukannya? ''. Siswa perlu diberi persuasi positif untuk melakukan 
suatu tugas seperti "Anda dapat melakukan ini". Umpan balik persuasi positif 
dapat meningkatkan self efficacy, namun kenaikan ini akan bersifat sementara 
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jika usaha selanjutnya berjalan dengan buruk. Siswa juga memperoleh 
informasi dari gejala tubuh seperti indeks fisiologis seperti detak jantung dan 
berkeringat yang menandakan kecemasan mungkin ditafsirkan untuk 
menunjukkan kurangnya keterampilan yang dimiliki (Schunk, 1991). 
Pertanyaan-pertanyaan dalam diri yang muncul dapat dianggap sebagai 
kemampuan yang mempengaruhi motivasi untuk menghasilkan tindakan dan 
bertahan dalam mengatasi tantangan (Bandura, 1977). Berdasarkan hal 
tersebut, self efficacy dapat mendorong siswa untuk melampaui kemampuan 
dirinya dalam melakukan kegiatan dan tidak mudah menyerah dalam 
menghadapi masalah. 
Penelitian Lane & Lane (2001) menyatakan bahwa self efficacy yang 
dimiliki siswa dapat mengatasi tuntutan intelektual dari program akademik 
sebesar 11,5%. Self efficacy yang tinggi dapat membantu menciptakan 
perasaan tenang dalam menghadapi tugas dan aktivitas yang sulit, begitu juga 
sebaliknya. Siswa dengan self efficacy rendah akan merasa segala sesuatunya 
lebih sulit daripada sebenarnya, sehingga keyakinan tersebut mendorong stres, 
depresi, dan menyempitkan target pada bagaimana cara yang tepat untuk 
memecahkan masalah (Pajares & Schunk, 2001). Pendapat tersebut diperkuat 
dengan hasil penelitian Setiawati (2017) & Moma, L (2014) yang menjelaskan 
bahwa kurangnya rasa percaya terhadap diri sendiri dan menganggap 
matematika terlalu sulit menjadi salah satu penyebab siswa tidak tuntas dalam 
menyelesaikan masalah hingga kesimpulan. Merujuk beberapa pendapat  
tersebut, menegaskan bahwa keyakinan diri terhadap kemampuannya menjadi 
komponen penting terhadap keberhasilan tujuan pembelajaran di sekolah 
khususnya pada pelajaran matematika yang dianggap sulit.  
Pada penelitian Juwita (2017), menunjukkan self efficacy siswa dengan 
kategori kemampuan awal rendah yang menggunakan model POGIL tidak 
lebih tinggi dari pembelajaran konvensional. Pada hasil analisis self efficacy 
dengan pembelajaran situation based learning memperoleh pencapaian yang 
tidak berbeda dengan pembelajaran konvensional, baik ditinjau secara 
keseluruhan maupun berdasarkan kemampuan awal matematis (Latifah, 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru perlu memperhatikan 
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perkembangan self efficacy siswa melalui alternatif pembelajaran lainnya agar 
dapat memberikan pengalaman belajar matematika yang mengarahkan siswa 
dalam menyelesaikan masalah yang kompleks, baik yang berkaitan di dalam 
matematika maupun di kehidupan sehari-hari disertai keyakinan terhadap 
kemampuan diri yang tinggi. Teori perkembangan kognitif Piaget menyatakan 
bahwa siswa yang berada pada pembelajaran matematika di tingkat sekolah 
menengah berada pada tahap semi konkret. Pada level tersebut, siswa sudah 
mulai dapat menerapkan pola berpikir untuk memahami dan memecahkan 
permasalahan.  
Siswa sebagai makhluk sosial yang hidup bermasyarakat tidak dapat 
mengandalkan kekuatannya sendiri, tetapi juga membutuhkan interaksi dengan 
sesamanya untuk berbagi dan bertukar pikiran. Model pembelajaran Thinking 
Actively in a Social Context (TASC) yang didesain untuk memberikan 
pengalaman siswa dalam mengkontruksi pengetahuan melalui interaksi sosial 
membiasakan siswa dengan belajar dalam kelompok. Unsur dalam model 
pembelajaran TASC merupakan gabungan dari beberapa unsur penting dalam 
kehidupan sosial yaitu dimensi interaksi, membagi, dan bekerja sama. 
Membangun kerjasama antar siswa dapat memberikan kekuatan pesan dari 
tindakan membagi yang bersifat sosial dan membangun perasaan atau 
emosionalitas yang saling bergantung satu sama lain. TASC diatur agar siswa 
dapat memperoleh kegiatan yang bersifat melakukan (doing) dan berpikir 
(thinking), sehingga memerlukan berbagai alat dan strategi yang 
dikembangkan untuk meningkatkan kapasitas dalam berpikir dan bertindak. 
Pada konteks model pembelajaran TASC, berpikir merupakan sesuatu yang 
tidak statis. Hal tersebut karena kemampuan berpikir setiap individu dapat 
dikembangkan melalui berbagai kegiatan berpikir yang mendorong 
pertumbuhan individu untuk memunculkan potensi.  
Tahapan pembelajaran TASC dapat membiasakan siswa berpikir 
sistematis sesuai tahapan proses penyelesaian masalah. Diawali dengan proses 
mengumpulkan informasi yaitu pada tahapan gather atau organize. Tahapan 
tersebut dapat membiasakan siswa dalam memamahi masalah yang disajikan 
dengan menunjukkan informasi-informasi yang penting hingga 
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mengidentifikasi bagian-bagian fokus pada masalah. Masalah yang sudah 
dipahami kemudian diproses untuk menentukan strategi yang paling relevan 
dengan masalah. Proses berpikir dalam menyusun strategi penyelesaian 
masalah dilatih pada tahapan memutuskan ide (decide). Aktivitas yang 
dibangun dalam menyusun kemungkinan-kemungkinan strategi untuk 
menyusun rencana tindakan dan langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan 
masalah. Langkah yang sudah ditentukan selanjutnya digunakan untuk 
mengerjakan tugas sebagai latihan, sehingga siswa dapat menguasai prosedur 
dan konsep untuk mengeksekusi masalah pada tahapan implement. Proses 
penyelesaian masalah memerlukan pengecekan jawaban terhadap kesesuasian 
dengan masalah, sehingga membutuhkan evaluasi hasil pekerjaan (looking 
back). Kebiasaan dalam mengkonfirmasi hasil penyelesaian proses 
penyelesaian masalah diupayakan pada tahapan evaluate. Tahapan model 
pembelajaran TASC tersebut dikembangkan menjadi delapan aktivitas berpikir 
yang mampu menunjag proses penyelesaian masalah. Begitu juga pada 
kemampuan literasi matematis yang berkaitan dengan kemampuan 
merumuskan, menggunakan dan menginterpretasikan konsep matematis di 
kehidupan sehari-hari membutuhkan penguasaan proses berpikir pemecahan 
masalah.   
Model pembelajaran TASC juga memberikan kekuatan dan kepercayaan 
diri untuk terlibat dalam pemikiran yang efektif berasal dari selfefficacy dan 
self regulation individu. Proses berpikir siswa ditekankan pada aspek keaktifan 
siswa menumbuhkan perasaan, kemauan belajar dan melihat tujuan dari 
kegiatan belajar yang dilakukan. Hal tersebut didukung pada proses 
pembelajaran yang menekankan siswa dapat terlibat (involved), diberi 
kewenangan (empowered) dan dimotivasi dalam proses kegiatan pembelajaran 
(motivated).  
Konteks dalam pembelajaran TASC berkaitan dengan kehidupan nyata 
dan konkret seperti tempat, situasi, hal atau obyek yang berhubungan langsung 
dengan realita kehidupan yang dialami siswa. Kegiatan belajar dirancang agar 
dapat relevan dan bermakna bagi siswa dengan proses mengidentifikasi isu, 
permasalahan, dan obyek yang berhubungan dengan kehidupan siswa. 
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Pembelajaran tersebut membangun kemampuan berpikir yang bersumber dari 
pengalaman, kehidupan dan konteks siswa sehingga ketika mengembangkan 
penguasaan, dapat dengan beralih ke konteks yang lebih mendalam dan abstrak 
(Wallace, 2008). 
Di samping faktor pembelajaran, yang diduga dapat mempengaruhi 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan literasi matematis serta 
pencapaian self efficacy matematis adalah kemampuan awal matemati (KAM). 
Pada implementasi pembelajaran di sekolah dihadapkan dengan siswa yang 
heterogen. Siswa KAM tinggi memiliki lebih banyak pengalaman dalam 
memecahkan masalah matematis dibandingkan dengan siswa KAM rendah 
(Hidayat, 2017). Dengan begitu, kemungkinan yang dapat diduga bahwa 
pembelajaran hanya berdampak positif bagi siswa KAM tinggi saja, sedangkan 
pembelajaran yang dilaksanakan sehendaknya dapat mengakomodasi setiap 
tingkat kemampuan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dikaji peningkatan 
kemampuan matematis yang ditinjau dari tingkat KAM.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan mengkaji “Model 
Pembelajaran Thinking Actively in a Social Context (TASC) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah, Literasi dan Self Efficacy 
Matematis”. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah, literasi dan 
pencapaian self efficacy matematis yang dikaji berdasarkan keseluruan siswa 
dan kategori KAM. 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dari masalah yang telah diuraikan pada bagian 
sebelumnya, penelitian ini memfokuskan beberapa rumusan masalah yang akan 
dikaji, diantaranya: 
1. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh model pembelajaran TASC lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang mendapatkan model pembelajaran biasa ditinjau secara 
keseluruhan siswa dan KAM? 
2. Apakah peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh 
model pembelajaran TASC lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
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memperoleh model pembelajaran biasa ditinjau secara keseluruhan siswa dan 
KAM? 
3. Apakah pencapaian self efficacy matematis siswa yang memperoleh model 
pembelajaran TASC lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran biasa ditinjau secara keseluruhan siswa dan KAM? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang diajukan, tujuan utama penelitian ini 
untuk mengkaji beberapa hal berikut ini. 
1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 
memperoleh model pembelajaran TASC dibandingkan dengan siswa yang 
memperoleh model pembelajaran biasa ditinjau secara keseluruhan siswa dan 
KAM. 
2. Peningkatan kemampuan literasi matematis antara siswa yang memperoleh 
model pembelajaran TASC dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 
model pembelajaran biasa ditinjau secara keseluruhan siswa dan KAM. 
3. Pencapaian self efficacy matematis antara siswa yang memperoleh model 
pembelajaran TASC dibandingkan dengan siswa yang memperoleh model 
pembelajaran biasa ditinjau secara keseluruhan siswa dan KAM. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini baik manfaat teoritis maupun 
manfaat praktis, diantaranya yaitu; 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi bagi 
penguat teori yang sudah ada dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan model pembelajaran TASC, kemampuan pemecahan 
masalah, literasi dan self efficacy matematis.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran TASC 
sebagai alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah, literasi dan self efficacy matematis. 
